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Abstract 

This article explores the depth of meaning and symbolism of the traditional musical instrument Ogung in Toba 

Batak culture, particularly in the context of the concept of circular geometry. Ogung, a round and flat gong, not 

only acts as a musical instrument, but also reflects greatness, balance and the cycle of life in Toba Batak tradition. 

The concept of circular geometry manifests in the physical form of the Ogung, creating a deep connection between 

artistic form, philosophical value and traditional art performance. This exploration invites the reader to understand 

how the circle on Ogung not only voices melodic harmony, but also carries a profound message of human unity 

with nature and the local wisdom embodied in traditional art. The Ogung instrument is often found at weddings 

and traditional ceremonies in the Toba region, the sound of the Ogung is influenced by the size and shape of the 

circle, so this study aims to investigate the sound or tone produced by Ogung in different diameter sizes. 

Keywords: Exploration, Traditional Musical Instrument, Concept Of Circle Geometry 

Abstrak 

Artikel ini menggali kedalaman makna dan simbolisme alat musik tradisional Ogung dalam budaya Batak Toba, 

khususnya dalam konteks konsep geometri lingkaran. Ogung, sebuah gong bulat dan rata, tidak hanya berperan 

sebagai alat musik, tetapi juga mencerminkan kebesaran, keseimbangan, dan siklus kehidupan dalam tradisi Batak 

Toba. Konsep geometri lingkaran termanifestasi dalam bentuk fisik Ogung, menciptakan hubungan yang dalam 

antara bentuk artistik, nilai filosofis, dan pertunjukan seni tradisional. Eksplorasi ini mengajak pembaca untuk 

memahami bagaimana lingkaran pada Ogung tidak hanya menyuarakan harmoni melodi, tetapi juga membawa 

pesan mendalam tentang kesatuan manusia dengan alam dan kearifan lokal yang terkandung dalam seni 

tradisional. Alat music Ogung sering kita temuakan di acara pesta pernikahan dan upacara adat yang ada di daerah 

Toba, bunyi dari pada Ogung ini dipengaruhi oleh ukuran dan bentuk lingkarannya, jadi penelitian ini bertujuan 

untuk menyelidiki bunyi atau nada yang dihasilkan Ogung dalam ukuran diameter yang berbeda. 

Kata Kunci : Ekplorasi, Alat Musik Tradisional, Konsep Geometri Lingkaran 

1. Pendahuluan 

Suku Batak adalah suku yang berada paling banyak di sumatera utara,terlebih di sekitar dau toba. Suku 

batak memiliki budaya tersendiri, salah satunya dari alat musik. Pada umumnya alat musik batak 

digunakan saat acara-acara adat kematian, pesta pernikahan, dan lain-lain. Salah satu jenis alat musik 
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suku batak toba adalah Ogung yang bunyinya seperti gong yang gemerincing. Salah satu unsur tradisi 

Batak Toba yang tetap diginakan saat ini adalah gondang. Bahakan di dalam ritual keagamaanpun 

gondang sudah mulai disertakan, walau tidak semua keagamaan menggunakan nya dengan alasan 

teoligis. 

Alat musik ogung adalah bagian penting dalam budaya batak toba. Musik adalah seni mengungkapkan 

gagasan melalui bunyi yang mempunyai unsur-unsur yaitu melodi, irama, harmoni dengan dasar 

pendukung yaitu gagasan, sifat dan warna bunyi (M.Soeharto, 1978, 102).Ogung merupakan alat musik 

sekaligus alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat batak. Ogung itu sendiri berbentuk gong 

dengan ukuran yang bervariasi. Ogung adalah salah satu bagian dari pada Gondang Sabangunan (terdiri 

dari Taganing, Ogung, Sarunedan Hesek), yang dipakai untuk upacara adat seperti upacara meninggal 

orang tua yang sudah punya cicit, menggali tulang belulang orang tua untuk dipindahkan ke bangunan 

yang telah disediakan, bahkan pada upacara adat perkawinan dan juga upacara religi. Ogung ini 

tergolong dari bagian alat music gondang karena harus menggunakan alat pukul atau stik yang terbuat 

dari kayu, dimana bagian ujung kayu tersebut dilapisi kain atau karet,ada beberapa tahapan dalam 

menggunakan gondang ini. 

Yang pertama adalah gondang jou-jou atau gondang seruan, maksudnya seruan kepada sangpencipta 

kalau suka batak menyebut jou-jou tu Debata mula jadi nabolon. bagian pertama sampai dengan keenam 

diartikan sebagai ensambel. Isi setiap ensambel adalah repertoar seperti seruan kepada Mulajadi 

Nabolon, Batara Guru dan tokoh karismatik lainnya. Urutan ritual joujou bersifat gradasi karismatik, 

oleh sebab itu pertama-tama ditujukan kepada Mulajadi Nabolon dan kemudian diikuti kepada tokoh 

penting di dalam hidup yang karismatik lainnya.  

Tahap ritual kedua, gondang mulamula (pembuka). Setelah imanensi dari yang  transenden di dalam 

perayaan gondang, kehadirannya perlu dipresentasikan, dengan maksud agar perayaan yang 

dilaksanakan bersifat religi yang menganugerahkan nilai- nilai spiritual dan kebijaksanaan. Maksud 

lainnya agar perayaan gondang berjalan baik dan lancar. Maksud tersebut mencakup dimensi perayaan 

ataupun makna perayaan untuk kehidupan mereka yang melaksanakan ritual dan berpartisipasi. 

Mulajadi Nabolon dan tokoh karismatik lainnya. 

Urutan ketiga, gondang sombasomba yang artinya penghormatan atau penyembahan. Setelah 

mempresentasikan imanensi yang transenden, semua yang partisipan di dalam gondang diajak untuk 

menghormati atau menyembah Mulajadi Nabolon dan orang-orang karismatik yang patut dihormati 

karena sumber dan pelaksana kebenaran, kekuatan, kekudusan dan kebijaksanaan. Cara penyembahan 

dengan tangan terkatup di depan dada dan tidak melewati telinga apalagi kepala karena dianggap suatu 

sikap tidak hormat terhadap yang disembah, atau sikap kesombongan. 

Tahap keempat, gondang liat (melingkar). Kehadiran Mulajadi Nabolon bersama dengan orang 
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karismatik secara spiritual menunjukkan bentuk perayaan yang sedang dilaksanakan, perayaan adat-

keagamaan, atau perayaan lain. Para peserta gondang bisa dibagi di dalam kelompok yang biasanya 

diatur oleh protokol atau tokoh adat. Dalam pesta perkawinan misalnya, pihak keluarga pengantin 

perempuan yang disebut dengan hulahula beserta rombongan berkeliling sebanyak tiga kali sebagai 

lambang kesempurnaan. Pemandunya dari keluarga pengantin laki-laki, biasanya saudari kandung atau 

perempuan yang semarga dengan pengantin laki-laki, dengan sikap mempersilahkan untuk mengikuti 

dengan posisi menghadap hulahula sambil manortor secara mundur. 

Tahap ritual kelima, gondang olopolop (sukacita, tetapi terjemahan ini tidak terlalu akurat, karena 

tergantung dari konteks). Bagian ini banyak tergantung dari perayaan yang sedang dilaksanakan, seperti 

pesta pernikahan, kematian atau perayaan lain. Dalam konteks perayaan pernikahan dan kematian 

memiliki kemiripan, dalam arti yang banyak berperan adalah pihak keluarga istri dan keluarga suami. 

Keluarga istri yang disebut dengan hulahula menjadi orang yang dipertuan oleh keluarga suami yang 

akan berurusan dengan pelaksanaan adat. 

Tahap yang terakhir, gondang stiotio yang artinya pencerahan. Dalam konteks ritual ini maknanya 

adalah pengharapan yang pada bagian akhir selalu ditutup dengan kata horas sebanyak tiga kali sebagai 

lambang suatu pemenuhan maksud. Ritual gondang yang telah dimulai sejak joujou ditutup dengan 

pengharapan. Makna religi yang telah diterima melalui perayaan ini diharapkan selalu bertahan di dalam 

hidup meskipun ritual  gondang telah berakhir. 

Manusia dapat memiliki pemahaman yang tidak terlepas dari budaya, dan budaya itu dapat diketahui 

melalui cerita dan pengalaman dimasyarakat. Dengan demikian disekolah perlu para peserta didik 

mendapatkan pembelajaran mengenai nilai- nilai budaya yang ada disekitas sekolah tersebut atau 

mempelajari lebih dalam budaya yang melekat pada dirinya. Disekolah tidak terlepas dari mata 

pelajaran matematika, sehingga matematika salahsatu mata pelajaran yang dapat mengaplikasikan 

budaya. Oleh karena itu salah satu metode belajar adalah dengan mengaitkan pembelajaran matematika 

dengan budaya, karena pendidikan dan budaya adalah kesatuan tubuh manusia, sehingga saya 

mengaitkan materi lingkaran ini ke alat music Ogung karena sangat sesuai dijadikan sebagi alat peraga 

dan sambil memperkenalkan salah satu alat music batak toba beserta bunyinya kepada siswa. 

Pendidikan matematika  adalah salah satu bagian dari kebudayaan masyarakat dan matematika menjadi 

milik semua orang. Manusia dan kebudayaan selalu memiliki ikatan ( Yasinta, 2021). Kegiatan yang 

dilakukan manusia sehari-hari tidak terlepas dari matematika mulai dari tidur, bangun tidur, belanja, 

dan sampai kembali lagi kerumah, semua aktivitas itu terbentuk dan memunculkan sebuah algoritma 

matematika. 

2. Metode 
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Jenis metode penelitian yang akan dilakukan adalah eksploratif dengan pendekatan etnografi. Penelitian 

ini dilakukan dengan cara eksplorasi, observasi, dokumentasi dan studi literatur. Untuk menemukan 

bentuk geometri lingkaran pada alat musik ogung digunakan cara ekplorasi, observasi dan dokumentasi, 

selanjutnya studi literatur untuk menganalisis konsep lingkaran yang terdapat pada ogung tersebut. 

Tahapan yang dilakukan adalah menentukan tujuan penelitian, pemilihan sampel penelitian yang apat 

dikaitkan dalam pembelajaran geometri lingkaran. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Hasil pembelajaran dan test kepada seluruh siswa mengenai materi geometri lingkaran, tidak 

memperlihatkan seorang siswa pun yang dapat mengerjakan seluruh soal yang diberikan secara benar, 

bahkan  tidak ada seorang siswa yang dapat melakukan langkah awal dalam meyelesaikan soal 

lingkaran dengan benar. Hal ini menggambarkan bahwa pemahaman siswa terhadap geometri lingkaran 

masih belum baik. Secara kuantitatif, rata- rata nilai yang diperoleh adalah 57,5. Rata-rata ini masih 

jauh dibawah standar nilai kelulusan minimal dimana belum memperoleh nilai C. hal ini 

menggambarkan bahwa kemampuan menyelesaikan soal-soal geometri lingkaran dasar bagi siswa 

SMA N 9 Medan kelas X-1 masih sangat rendah. 

Berdasarkan hasil test dan hasil wawancara serta interpretasi dari hasil wawancara terhadap setiap 

subjek, dapat dijelaskan bahwa pada umumnya pemahaman siswa terhadap geometri lingkaran masih 

sangat rendah. Kesulitan utama para mahasiswa dalam mengerjakan soal-soal lingkaran adalah 

bagaimana membedakan penggunaan nilai 𝜋=3,14/
22

7
 . Karena kesulitan dalam menggunakan nilai 𝜋 , 

maka mereka kesulitan dalam melakukan start dalam menyelesaikan soal-soal . 

Untuk membantu siswa dalam memahami goemetri lingkaran dengan menggunakan alat peraga yang 

berhubungan dengan lingkaran namun berkaitan dengan budaya seperti alat music Ogung yang 

berbentuk lingkaran, maka dapat kita hitung luas lingkaran ( 𝐿 = 𝜋𝑟2) dan keliling lingkaran 

( 𝑘 = 2𝜋𝑟). 

Sebagi rumus mencari luas dan keliling lingkaran dan contoh soalnya. 
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 Jika dik: r = 28 cm 

Maka 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 2𝜋𝑟 

= 2 𝑥 
22

7
 𝑥 28  

= 176 cm 

Jika dik: r = 28 cm 

𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐿𝑢𝑎𝑠 = 𝜋𝑟2 

= 
22

7
 𝑥 28 𝑥 28 

= 2.464 cm2 

Jika dik: r = 4 cm 

Maka 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 2𝜋𝑟 

= 2 𝑥 3,14 𝑥 28  

= 25,12cm 

Jika dik: r = 4 cm 

𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐿𝑢𝑎𝑠 = 𝜋𝑟2 

= 3,14 𝑥 28 𝑥 28 

= 50,24 cm2 

Penggunaan nilai 𝜋 =
22

7
 digunakan jika diketahui panjang jari-jari lingkaran kelipatan 7( 

contoh:7,14,21, dan seterusnya), sedangkan penggunaan nilai 𝜋 = 3,14 digunakan jika panjang 

jari-jari lingkaran bukan kelipatan 7. 

 

Gambar dibawah ini adalah alat music ogung yang menjadi salah satu peraga dalam memperkenalkan 

lingkaran kepada siswa, sehingga siswa mampu melihat langsung bentuk alat music yang bisa 

dijadikan alat peraga dalam memahami konsep lingkaran. Ada beberapa bagian yang di amati siswa 

dari alat music ini, seperti: 

1. Bentuk  lingkaran, ogung memiliki dasar bentuk lingkaran, yang merupakan salah satu 

bentuk geometri paling sempurna. Lingkaran ogung memiliki diameter,jari- jari dan 

keliling yang dapt di ukur dan dihitung. 

2. Resonansi suara, bentuk lingkaran ogung memungkinkan terjadinya resonansi suara 

yang baik. Hal ini terkait dengan sifat-sifat geometri lingkaran, seperti keseragaman 

jarak dari pusat ke tepi,yang membantu menghasilkan suara yang harmonis dan 

berirama. 

3. Pengaturan nada, nada yang dihasilkan dari agung dipengaruhi dengan besar kecilnya 

lingkaran yang dibuat, hal ini berkaitan dengan konsep frekuensi dan getaran yang terkait 

dengan geometri lingkaran. 

4. Desain ukiran, pada beberapa ogung, terdapat ukiran yang menghiasi permukaan 

lingkaran, desain ukiran ini dapat mengikuti pola-pola geometri lingkaran seperti 

simetri,rotasi,dan refleksi.

r 
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(Sumber:https://upload.wikimedia.org/

wikipedia/id/c/cb/Ogung2.jpeg) 

 

 

 

 

Ogung disamping berdiameter 

luar antara 16-65 cm. 

 

A. Memiliki ketebalan sekitar 

2,5 - 10 cm. 

B. Memiliki ketebalan dari A 

sekitar 1-3 cm 

C. Memiliki ketebalan dari B 

sekitar 2-4 cm. 

 

 berdiameter tengah antara 10-50 

cm. 

 

Lingkaran paling pusat, bagian 

untuk dipukul berdiameter antara 

3-6 cm. 

A 

B 

C 

https://doi.org/10.36655/sepren.v4i1


SEPREN: Journal of Mathematics Education and Applied 
E-ISSN: 2686-4452 ; doi: https://doi.org/10.36655/sepren.v4i1 

Vol. 05, No.02, pp.96-103, April 2024 
 

102 
 

 

 

4. Kesimpulan 

Alat music Ogung salah satu gondang yang memiliki makna religi sebagai dasar yang memberikan nilai 

yang diambil maknanya. Makna religi ini berfungsi sebagai penjamin keberlangsungan gondang sebagai 

suatu tradisi. Gondang memang selalu dihubungkan dengan kepercayaan Batak Toba yang tampak jelas di 

dalam setiap ritual, akan tetapi bukan berarti suatu bentuk berhala, tetapi sebagai ritual yang didasarkan 

pada religi, selalu memberikan pengajaran kearifan (kebijaksanaan) dan nilai spiritual yang dibutuhkan di 

dalam kehidupan sosial dan peradaban. 

Secara keseluruhan, eksplorasi alat music ogung dapat memberikan wawasan tentang penerapan konsep-

konsep geometri lingkaran dalam bidang seni dan budaya tradisional. Pemahaman tentang hubungan antara 

ogung dan geometri lingkaran dapat membantu melestarikan dan mengembangkan alat music tradisional 

ini, serta menghargai kearifan local yang terkandung di dalamnya 
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